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INTISARI

Burung madu sriganti (Cinnyris jugularis) merupakan burung bertengger
yang memiliki persebaran di Asia timur, Oceania, Asia selatan dan Asia tenggara.
Trisik sebagai tempat persinggahan burung migran, sehingga terjadi interaksi
antara burung penetap /resident dengan burung migran. Salah satu penyakit yang
berpotensi sebagai faktor pengancam populasi burung adalah malaria unggas,
yang disebabkan oleh parasit darah Hematozoa (Plasmodium spp. dan
Haemoproteus spp.). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui prevalensi malaria burung terhadap burung madu sriganti di Pantai
Trisik, Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah analisis molekuler dengan
teknik nested PCR. Analisis molekuler ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu
ekstraksi DNA dari darah sampel, elektroforesis DNA, visualisasi DNA,
amplifikasi DNA dan analisis data. Reaksi nested PCR menggunakan pasangan
primer Haem NFI, Haem NRj pada tahap pertama, dan pasangan primer Haem F,
dan Haem R; pada tahap kedua. Sampel yang digunakan sebanyak 8 burung madu
sriganti, dua diantaranya positif terinfeksi Plasmodium dan/atau Haemoproteus.
Oleh karenanya tingkat prevalensi malaria burung pada burung madu sriganti
sebesar 25%.



